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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Perkembangan Pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I 

Tahun 1916-1942. Permasalahannya adalah bagaimana sejarah lahirnya 

pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I, bagaimana perkembangan pendidikan 

di Marga Pegagan Ilir Suku I dan bagaimana pengaruh  pendidikan terhadap 

masyarakat di Marga Pegagan Ilir Suku I. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejarah lahirnya pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I, 

bagaimana perkembangan pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I dan 

pengaruh  pendidikan terhadap masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 

Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Analisa, Historiografi, dan Pendekatan. 

Pendidikan formal mulai masuk ke wilayah marga Pegagan Ilir Suku I pada 

tahun 1916 dengan berdirinya sekolah Vervolg di ibukota marga yakni Tanjung 

Sejaro. Pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I dapat lahir berkat bantuan 

pasirah M. Nuh dan dukungan dari masyarakat. Pada awal sekolah tersebut 

dibuka, jumlah murid yang ada tidak terlalu banyak. Murid yang pernah 

bersekolah di sekolah Vervolg tahun 1917 antara lain Hambali, Zainal, Mardian, 

Tji’na dan Hoesin. Biaya yang harus dibayar oleh setiap murid adalah sebesar 

0,10 f – 0,25 f. Guru yang pernah mengajar di sekolah Vervolg antara lain 

Den’im, Abdul Karim dan Ibrahim Nasution. Materi yang diajarkan masih 

sederhana seperti membaca, menulis, berhitung dan bahasa Pegagan digunakan 

sebagai bahasa pengantar. Tahun 1920-an jumlah murid yang bersekolah 

mengalami peningkatan sebagai akibat dari membaiknya kondisi ekonomi. 

Memasuki tahun 1930-an kondisi ekonomi mengalami penurunan akibatnya 

banyak murid yang harus berhenti sekolah. Pendidikan Islam juga berkembang di 

Marga Sakatiga, dipimpin oleh Kiyai Bachsin yang mengajarkan ilmu agama 

Islam di rumahnya kemudian berkembang menjadi sekolah agama. Selain itu di 

dusun Muara Penimbung, terdapat Kiyai Muhammad Zen yang mengajarkan 

ilmu agama Islam kemudian tahun 1930-an berkembang menjadi sekolah agama 

tingkat Tsanawiyah. Pendidikan yang ada di Marga Pegagan Ilir Suku I juga 

berpengaruh terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat.  

 

 

Kata-kata kunci : marga Pegagan Ilir Suku I, pasirah M. Nuh, pendidikan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada awal abad ke-20, pendidikan kolonial semakin berkembang di berbagai 

wilayah Indonesia. Perkembangan pendidikan tersebut terlihat dari jenjang 

pendidikan yang diberikan oleh pemerintah kolonial mulai dari pendidikan rendah 

sampai ke tingkat pendidikan tinggi. Perluasan pendidikan sebagian besar ditentukan 

oleh kebutuhan pegawai atau juru tulis yang meningkat dan berakibat pada 

pendidikan barat yang semakin terbuka bagi orang pribumi ( Nasution, 1983 :29 ). 

Sekolah-sekolah rakyat yang berdiri di wilayah Karesidenan Palembang pada 

abad ke-20 tidak bisa dilepaskan dari pengaruh kebijakan Politik Etis. Politik Etis 

adalah sebuah kebijakan pemerintah kolonial Belanda yang pada intinya berisi 

tentang menyelenggarakan irigasi (pengairan), transmigrasi dan edukasi di wilayah 

jajahan. Dalam bidang edukasi atau pendidikan, pemerintah kolonial mulai 

mendirikan sekolah di beberapa wilayah seperti Jawa, Madura, dan Sumatera. 

Pembukaan sekolah rakyat tersebut, nantinya akan berakibat pada munculnya 

golongan orang-orang terdidik di kalangan rakyat pribumi. Politik Etis sendiri 

mengubah pandangan dalam politik kolonial yang beranggapan bahwa Indonesia 

tidak lagi sebagai wingewest (daerah yang menguntungkan) tetapi menjadi daerah 

yang perlu dikembangkan ( Poesponegoro, 2008 :24 ). 

Untuk wilayah Karesidenan Palembang sekolah rakyat mulai didirikan oleh 

pihak swasta pada akhir abad ke-19, contohnya sebuah sekolah rakyat yang 

diperuntukkan bagi anak bangsawan keturunan kesultanan didirikan pada tahun 1874 

di Kampung Kraton dan tahun 1876 satu sekolah lagi didirikan di Kampung Sepuluh 

Ulu. Penyebaran sekolah-sekolah rakyat yang disponsori oleh pemerintah kolonial ke 
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wilayah pedalaman dimulai tahun 1912-1913 dan 93 sekolah rakyat didirikan di 

daerah pedalaman Palembang pada tahun yang sama ( Zed, 2003 :59 ).  

Pendidikan yang dijalankan Belanda menyebabkan penduduk di Karesidenan 

Palembang dalam Volkstelling (sensus) 1930 menduduki tingkat melek huruf sebesar 

12%. Jika dipersentase dengan jumlah penduduknya maka tingkat melek huruf ini, 

untuk wilayah pulau Sumatera menempati posisi yang tinggi. Sebagai catatan 

tambahan, masyarakat Karesidenan Palembang pada abad tersebut, cukup beruntung, 

bahkan mereka bisa membaca dan menulis dalam bahasa Belanda  dengan jumlah 

yang tercatat sebanyak 2.950 orang ( Santun, 2010 :136 ). 

Terdapat beberapa sekolah yang didirikan oleh pemerintah kolonial seperti 

Sekolah Desa (Volgsschool), Sekolah Sambungan atau Sekolah Standard 

(Vervolgsschool), Sekolah Guru (Kweekschool), MULO (Meer Uitgebreid Lager 

Onderwijs), Europese Lagere School (ELS) dan lain sebagainya. Menurut Djumhur 

ada tiga susunan pengajaran rendah bagi anak-anak Indonesia : Pertama, Sekolah 

Desa yang diperuntukkan bagi rakyat biasa. Kedua, Sekolah Kelas II yang kemudian 

diubah menjadi Sekolah Vervolg dan diperuntukkan bagi anak-anak yang telah lebih 

banyak berkenalan dengan unsur kebudayaan barat. Ketiga, Sekolah Kelas I yang 

sejak 1914 dijadikan HIS dan diperuntukkan bagi anak-anak priyayi dan kaum 

terkemuka ( 1974 :137 ). 

Pemerintah kolonial Belanda mulai membuka beberapa sekolah rakyat (lama 

pendidikan tiga tahun) di wilayah Karesidenan Palembang pada awal tahun 1900-an. 

Untuk kota Palembang terdapat delapan sekolah rakyat yang didirikan pada tahun 

1908-1911, Sekolah Kelas Satu yang dibuka pada tahun 1911 dan sekolah Eropa yang 

kemudian diubah menjadi sekolah ELS (Europese Lagere School) pada tahun 1905. 

Untuk memperluas jenjang pendidikan maka pemerintah kolonial membuka sekolah 

MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) yang pertama kali didirikan di kota 

Palembang pada 1927, ditambah beberapa MULO di pusat-pusat administratif 

Palembang seperti Lahat, Tanjung Raja dan Kayu Agung ( Zed, 2003 :62 ). 
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Selain pendidikan formal yang dijalankan oleh pemerintah kolonial, terdapat 

juga pendidikan informal yang berkembang di wilayah Karesidenan Palembang. 

Pendidikan informal tersebut berupa pengajaran ilmu agama oleh para ulama atau 

kiyai.  Sistem pengajaran berlaku secara hoofdelijk, yaitu pelajaran diberikan orang 

per orang secara luas dan menghadap ulama guru (kiyai) satu persatu sedangkan 

murid-murid yang lain menunggu giliran sambil mendengarkan dan duduk bersila 

mengelilingi guru ( Depdikbud, 1985 :112 ). 

Tidak hanya di kota Palembang, pemerintah kolonial juga membuka sekolah 

di beberapa ibukota marga yang terletak di pedalaman wilayah Karesidenan 

Palembang. Marga adalah suatu wilayah yang terdiri dari kesatuan masyarakat dan 

masyarakat tersebut berasal dari rumpun atau keturunan yang sama. Sistem 

pemerintahan marga sendiri sudah tumbuh dan berkembang di daerah pedalaman 

sejak masa kesultanan. Setiap marga terdiri dari enam sampai dua belas dusun dan 

dikepalai oleh seorang Depati, Pasirah atau Danguan ( Amran, 2013 :5 ). 

Pada masa Karesidenan Palembang terdapat beberapa marga seperti di daerah 

komering terdapat marga Buai Pemuka Peliung dan marga Buai Pemaca, di daerah 

Lubuk Linggau terdapat marga Muara Rupit, marga Muara Rupit Ilir, marga Muara 

Rupit Tengah dan marga Muara Rupit Dalam, di daerah Ogan Ulu terdapat marga 

Buay dan marga Samikrian. Beberapa marga tersebut adalah sebagian kecil dari 

marga yang ada pada masa kesultanan Palembang. Pada tahun 1910 terdapat 180 

marga di wilayah Palembang, setiap marga rata-rata terdiri dari 2-15 dusun dengan 

jumlah penduduk paling rendah sekitar 470 jiwa ( marga Babat ) dan terpadat 14.572 

jiwa di marga Pegagan Ilir Suku II ( Zed, 2003 :53 ). 

Dari sekian banyak marga yang ada di wilayah Karesidenan Palembang 

terdapat satu marga di wilayah Ogan yaitu marga Pegagan Ilir Suku I. Marga 

Pegagan Ilir Suku I merupakan satu dari sembilan belas marga yang ada di wilayah 

onder-afdeeling Ogan Ilir. Ibukota masing-masing marga pada umumnya berada di 

tepian sungai, sebagaimana layaknya ibukota marga pada tepian sungai selalu ada 
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bangunan berupa tangga raja sebagai tempat untuk turun ke tempat mandi ( Najib et 

al, 2006 :15 ). 

Tanjung Sejaro merupakan ibukota dari marga Pegagan Ilir Suku I. Salah satu 

pasirah yang pernah memimpin marga ini adalah Pasirah Pangeran Nuh atau 

Pangeran Anom Kesumo yang memerintah pada tahun 1908 - 1927. Menurut R. 

Hafizkamil pemerintah marga Pegagan Ilir Suku I mengalami masa jayanya di masa 

pemerintahan Pangeran Nuh, namanya dikenal dan dibicarakan sampai keluar daerah, 

baik dikalangan atas maupun dikalangan bawah ( 1992 :13 ).  

Pada masa Pasirah M. Nuh terdapat Volksbank (bank rakyat), Vervolgsschool 

(sekolah rakyat) yang dibangun pada 1916. Selain itu salah satu karya besar yang M. 

Nuh wariskan adalah Terusan Bujang (Sungai Kedukan) sepanjang ± 15 km 

berpangkal di desa Talang Balai dan berujung di desa Sungai Rotan, yang berdampak 

positif bagi pengairan persawahan daerah Pegagan secara keseluruhan dan 

membebaskan desa-desa di sepanjang pinggiran sungai dari luapan sungai Ogan                       

( Hafizkamil, 1992 :15 ). 

Sekolah rakyat yang berdiri pada masa pemerintahan Pasirah M.Nuh adalah 

satu-satunya sekolah formal yang ada di wilayah marga Pegagan Ilir Suku I pada 

tahun 1916. Pelajaran yang diberikan hanya sebatas membaca, menulis dan berhitung. 

Sekolah rakyat tersebut merupakan salah satu sekolah rakyat tertua di Sumatera 

setelah sekolah rakyat yang ada di Padang. Sejak kepemimpinan M. Nuh marga 

Pegagan Ilir Suku I memiliki kantor yang luas dengan tenaga administrasi yang 

terampil dan telaten, sehingga banyak kantor marga lain mengirim orangnya untuk 

bekerja di kantor marga Pegagan Ilir Suku I ( Friza, 2013 :39 ). 

Untuk mengetahui masa kejayaan marga Pegagan Ilir Suku I dapat dilihat dari 

berbagai aspek misalnya aspek ekonomi, aspek pendidikan, aspek budaya, aspek 

politik dan lainnya. Akan tetapi pada tulisan ini, penulis hanya mengambil dari aspek 

pendidikannya saja. Tahun 1916-1942 dipilih karena pada tahun itu sekolah rakyat 

mulai berdiri dan berkembang di wilayah marga Pegagan Ilir Suku I dan tahun 1942 

dipilih karena kekuasaan Belanda di Indonesia berakhir  dan status sekolah tersebut 
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tidak lagi menjadi sekolah Belanda. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

akan meneliti dengan judul “Perkembangan Pendidikan di Marga Pegagan Ilir 

Suku I Tahun 1916 - 1942 “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana latar belakang munculnya pendidikan di Marga Pegagan Ilir 

Suku I ? 

2. Bagaimana perkembangan pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I  tahun 

1916-1942 ? 

3. Bagaimana pengaruh lahirnya pendidikan terhadap kehidupan masyarakat 

di Marga Pegagan Ilir Suku I  ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan latar belakang munculnya pendidikan di Marga Pegagan Ilir 

Suku I  

2. Menjelaskan perkembangan pendidikan di Marga Pegagan Ilir Suku I  

tahun 1916-1942 

3. Menjelaskan pengaruh lahirnya pendidikan terhadap kehidupan masyarakat 

di Marga Pegagan Ilir Suku I   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan baru mengenai 

sejarah lokal yang ada di wilayah Sumatera Selatan. 

2. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi mengenai sejarah yang ada di daerah Ogan Ilir, khususnya 

mengenai marga Pegagan Ilir Suku 1. 
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1.5 Batasan Masalah 

1. Skup Spasial 

Skup spasial berkaitan dengan wilayah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini adalah wilayah desa 

Tanjung Sejaro. Desa Tanjung Sejaro dulunya merupakan ibukota dari 

Marga Pegagan Ilir Suku I dan sekarang desa Tanjung Sejaro merupakan 

bagian dari kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Skup Temporal 

Pembatasan waktu dalam penelitian ini adalah tahun 1916-1942. 

Tahun tersebut diambil karena pada tahun 1916-1942 itulah  sekolah rakyat 

mulai berdiri dan berkembang di wilayah marga Pegagan Ilir Suku I dan 

tahun 1942 dipilih karena kekuasaan Belanda di Indonesia berakhir  dan 

status sekolah tersebut tidak lagi menjadi sekolah Belanda. 
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